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A B S T R A C T 

This study aims to analyze the implementation of Learning Management 
System (LMS)-based evaluation in Al-Qur’an Hadith learning at MTs Al-
Muttaqin, focusing on evaluation planning, implementation processes, and 
the supporting and inhibiting factors affecting its implementation. This 
research employs a qualitative descriptive approach. The informants 
consist of the head of the madrasa, Islamic Education (PAI) teachers, and 
students. Data collection techniques include observation, interviews, and 
documentation. Data analysis uses the Miles and Huberman interactive 
model, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. 
Data validity is ensured through source and method triangulation. The 
findings show that LMS implementation in learning evaluation has been 
initiated but remains at an early stage and is not yet optimal. LMS is used 
for assignments, online quizzes, task submission, and digital grading; 
however, it is still limited to the cognitive domain. Evaluation planning 
has not been systematically integrated with LMS, and its implementation 
faces several challenges. Supporting factors include institutional support, 
availability of technological facilities, and students’ enthusiasm, while 
inhibiting factors include unstable internet access, low digital literacy, 
limited devices, and lack of training. This study concludes that effective 
LMS implementation requires improved teacher competence, adequate 
infrastructure, and more systematic integration to ensure effectiveness and 
sustainability. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan sosial dan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era 

globalisasi telah membawa dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Dunia pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi 
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dengan perkembangan zaman agar tetap relevan dan mampu menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, berdaya saing, serta memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

literasi digital yang baik. Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu 

indikator kemajuan pendidikan karena teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, 

tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

secara menyeluruh (Ismail et al., 2024). Sejalan dengan perkembangan tersebut, sistem 

pembelajaran di lembaga pendidikan mengalami pergeseran dari pola pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran berbasis digital. Transformasi ini didorong oleh 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat, serta tuntutan 

pendidikan di era digital yang menekankan pada fleksibilitas, efisiensi, dan inovasi dalam 

proses pembelajaran, termasuk penerapan pembelajaran daring dan blended learning. 

Salah satu bentuk implementasi teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan 

Learning Management System (LMS), yaitu sistem pembelajaran berbasis teknologi yang 

dirancang untuk mengelola proses pembelajaran secara terintegrasi, mulai dari 

perencanaan pembelajaran, penyampaian materi, interaksi antara guru dan peserta didik, 

hingga evaluasi hasil belajar (Nugraha & Imawati, 2021). LMS dinilai mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, terdokumentasi, dan efisien, serta mendukung 

pembelajaran sepanjang hayat. Dalam implementasinya, LMS yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Moodle, yaitu platform pembelajaran berbasis open-source yang 

banyak digunakan di berbagai lembaga pendidikan. Moodle menyediakan berbagai fitur 

yang mendukung proses pembelajaran dan evaluasi secara terintegrasi, seperti penyediaan 

materi pembelajaran, forum diskusi, penugasan, kuis online, serta pengelolaan nilai secara 

otomatis. Keunggulan Moodle terletak pada fleksibilitas penggunaannya, kemudahan dalam 

pengelolaan kelas digital, serta kemampuannya dalam mendukung berbagai bentuk 

evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, Moodle dinilai relevan untuk diterapkan pada 

tingkat Madrasah Tsanawiyah dalam mendukung proses evaluasi pembelajaran yang lebih 

sistematis, efektif, dan terdokumentasi dengan baik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi 

tantangan sekaligus peluang dalam menjaga relevansi nilai-nilai keislaman di tengah 

perkembangan teknologi digital. Mata pelajaran Al-Quran Hadis sebagai bagian dari 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, sikap 

religius, dan akhlak peserta didik. Pembelajaran Al-Quran Hadis tidak hanya bertujuan 

menanamkan pengetahuan tentang ayat-ayat Al-Quran dan hadis Nabi, tetapi juga 

membimbing peserta didik agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran Al-Quran Hadis harus dirancang secara sistematis, termasuk dalam aspek 

evaluasi pembelajaran (Azizatun et al., 2025). 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari proses 

pendidikan karena berfungsi untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, 

mengukur kemajuan belajar peserta didik, serta menjadi dasar pengambilan keputusan 

dalam perbaikan proses pembelajaran (Pranoto, 2023). Dalam pembelajaran Al-Quran 

Hadis, evaluasi idealnya mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang agar hasil evaluasi benar-benar mencerminkan kompetensi peserta didik secara 

utuh. Namun, pada praktiknya, evaluasi pembelajaran Al-Quran Hadis masih banyak 

dilakukan secara konvensional dan berfokus pada tes tertulis serta hafalan, sehingga belum 

sepenuhnya mampu menggambarkan perkembangan peserta didik secara komprehensif 

dan berkelanjutan (A. S. Tanjung, 2022). 
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Perkembangan teknologi digital melalui LMS membuka peluang pemanfaatan sistem 

pembelajaran berbasis daring dalam mendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. LMS 

menyediakan fasilitas pengelolaan aktivitas pembelajaran dan penilaian secara terintegrasi, 

mulai dari pemberian tugas, pelaksanaan kuis, hingga penyampaian umpan balik kepada 

peserta didik. Tanjung dan Piliang (2020) mengemukakan bahwa LMS berfungsi sebagai 

platform yang membantu guru mengelola proses pembelajaran dan penilaian secara 

terstruktur dalam lingkungan digital (Tanjung & Piliang, 2020). Meskipun demikian, 

implementasi LMS dalam evaluasi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis di tingkat Madrasah Tsanawiyah, masih menghadapi berbagai kendala yang 

berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan 

budaya pembelajaran digital. 

Kondisi tersebut juga tercermin dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran Al-Quran 

Hadis di MTs Al-Muttaqin Dusun Karang Sari Kecamatan Padang Tualang Kabupaten 

Langkat. Berdasarkan observasi awal dan informasi dari pihak sekolah, proses evaluasi 

pembelajaran Al-Quran Hadis masih didominasi oleh metode konvensional, seperti tes 

tertulis dan penilaian hafalan secara langsung, sementara pemanfaatan LMS dalam evaluasi 

pembelajaran belum dilakukan secara optimal. Data internal sekolah tahun 2025 

menunjukkan bahwa sekitar 70% evaluasi pembelajaran masih dilakukan secara manual, 

dan hanya sebagian kecil guru yang memanfaatkan LMS sebagai media evaluasi 

pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan proses evaluasi belum mampu memantau 

perkembangan belajar peserta didik secara sistematis, berkelanjutan, dan terdokumentasi 

dengan baik. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan LMS dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam secara umum mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, interaksi belajar, serta motivasi peserta didik (Rahman et al., 2021; Lestari, 

2022). Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa LMS berperan signifikan dalam 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran berbasis digital (Sari & Wahyudi, 2023). 

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara 

khusus mengkaji implementasi evaluasi pembelajaran Al-Quran Hadis berbasis LMS di 

tingkat Madrasah Tsanawiyah, terutama pada madrasah yang berada di wilayah pedesaan. 

Selain itu, penelitian yang ada belum secara mendalam membahas tahapan implementasi, 

kendala yang dihadapi, serta strategi penyelesaian masalah dalam evaluasi pembelajaran 

Al-Quran Hadis berbasis LMS. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis LMS di MTs Al-Muttaqin, 

yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Pemanfaatan LMS dipandang sebagai alternatif untuk mengatasi 

keterbatasan evaluasi konvensional melalui sistem penilaian yang lebih sistematis, 

terdokumentasi, dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai praktik evaluasi pembelajaran berbasis LMS pada madrasah, 

sekaligus berkontribusi terhadap pengembangan kajian evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis digital serta menjadi bahan pertimbangan bagi madrasah dalam 

mengembangkan sistem evaluasi yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang menekankan pada 

pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena sosial, pendidikan, atau budaya melalui 

pengumpulan data berupa kata-kata, tindakan, serta situasi alami yang terjadi di lapangan 

(Mihas, 2022). Pendekatan ini bertujuan untuk menggali makna, persepsi, pengalaman, 

serta praktik yang dilakukan oleh subjek penelitian secara komprehensif tanpa 

menekankan pada pengukuran kuantitatif (Edmonds & Kennedy, 2020). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana implementasi evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis LMS 

di MTs Al-Muttaqin, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemanfaatan hasil 

evaluasi pembelajaran. Penelitian ini tidak berupaya menguji hipotesis, melainkan 

menggambarkan dan menganalisis fenomena evaluasi pembelajaran sebagaimana terjadi di 

lapangan. Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis dan faktual praktik evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis LMS tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Melalui pendekatan ini, data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk uraian naratif yang mencerminkan kondisi nyata evaluasi 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis LMS, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang utuh serta rekomendasi yang aplikatif bagi pengembangan 

evaluasi pembelajaran di madrasah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis LMS 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di MTs Al-

Muttaqin, diketahui bahwa implementasi evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis 

Learning Management System (LMS) telah mulai diterapkan sebagai bagian dari upaya 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Namun demikian, implementasi tersebut 

masih berada pada tahap awal dan belum berjalan secara optimal serta menyeluruh dalam 

seluruh aspek evaluasi pembelajaran. 

Untuk mengetahui implementasi evaluasi pembelajaran berbasis LMS, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru PAI, peserta didik, dan kepala madrasah. Wawancara 

ini bertujuan untuk menggali bagaimana penggunaan LMS dalam kegiatan evaluasi serta 

dampaknya dalam proses pembelajaran. 

“Kami sudah mulai menggunakan LMS dalam evaluasi pembelajaran, seperti untuk 
memberikan tugas, kuis online, dan mengumpulkan hasil pekerjaan siswa. Dengan LMS, kami 
lebih mudah mengelola nilai karena semua data tersimpan secara otomatis. Penggunaan LMS 
juga membantu kami mengurangi penggunaan kertas dan mempercepat proses penilaian. 
Nilai siswa bisa langsung terlihat tanpa harus diperiksa secara manual satu per satu.” (Hasil 
Wawanacara dengan guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat 
pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

pemanfaatan LMS dalam evaluasi pembelajaran telah dilakukan dalam beberapa bentuk 

kegiatan, seperti pemberian tugas, pelaksanaan kuis atau tes online, pengumpulan hasil 

pekerjaan siswa, serta pengolahan dan pemberian nilai secara digital. Guru menyatakan 

bahwa penggunaan LMS memberikan kemudahan dalam mengelola proses evaluasi, karena 
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sistem secara otomatis menyimpan data hasil belajar peserta didik, sehingga lebih 

terstruktur, terdokumentasi, dan mudah diakses kembali ketika diperlukan. Selain itu, 

penggunaan LMS juga membantu mengurangi penggunaan kertas serta mempercepat 

proses penilaian. Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas VII terkait 

kemudahan, manfaat, serta fleksibilitas penggunaan LMS dalam evaluasi pembelajarans 

ebagai berikut. 

“Kalau pakai LMS, kami lebih mudah mengerjakan tugas karena bisa lewat HP. Tidak perlu 
menulis di kertas lagi. ami juga bisa langsung melihat nilai setelah mengerjakan soal, jadi lebih 
semangat belajar karena tahu hasilnya dengan cepat. elajarnya juga fleksibel, bisa dikerjakan 
di rumah atau di sekolah.” (Hasil Wawanacara dengan Peserta Didik di MTs Al-Muttaqin, 
Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII, 

penggunaan LMS memberikan pengalaman baru dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Peserta didik menyatakan bahwa mereka lebih mudah dalam mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas karena dapat dilakukan melalui perangkat pribadi seperti 

smartphone. Selain itu, sistem LMS memungkinkan siswa untuk mengetahui hasil nilai 

secara lebih cepat dan transparan, sehingga mendorong peningkatan motivasi belajar. 

Fleksibilitas waktu dan tempat dalam mengakses LMS juga menjadi keunggulan tersendiri 

bagi peserta didik. Untuk mengetahui cakupan penilaian dalam LMS, peneliti 

mewawancarai guru PAI terkait aspek evaluasi yang dapat diakomodasi dalam sistem 

tersebut. 

“Untuk saat ini, LMS lebih banyak digunakan untuk menilai aspek kognitif, seperti pilihan 
ganda atau tugas tertulis. Sedangkan untuk penilaian sikap dan keterampilan seperti 
membaca Al-Qur’an, kami masih melakukannya secara langsung di kelas karena sulit jika 
dilakukan melalui LMS.” (Hasil Wawanacara dengan guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-
Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, implementasi 

evaluasi berbasis LMS masih terbatas pada penilaian aspek kognitif. Bentuk evaluasi yang 

digunakan umumnya berupa soal pilihan ganda, isian singkat, dan tugas tertulis yang relatif 

mudah diintegrasikan ke dalam sistem digital. Sementara itu, penilaian aspek afektif dan 

psikomotorik, seperti sikap religius, kedisiplinan, serta kemampuan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, masih dilakukan secara langsung melalui observasi di dalam kelas. Hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan LMS dalam mengakomodasi penilaian yang bersifat 

praktik dan membutuhkan interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Selain itu, 

untuk mengetahui kebijakan dan tingkat penerapan LMS di madrasah, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut. 

“Penggunaan LMS di madrasah ini memang sudah mulai diterapkan, tetapi belum semua guru 
menggunakannya secara konsisten. Sebagian guru masih menggunakan metode konvensional 
karena masih dalam tahap adaptasi terhadap teknologi.” (Hasil Wawanacara dengan Kepala 
Madrasah di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, diketahui bahwa 

implementasi LMS dalam evaluasi pembelajaran belum dilakukan secara konsisten oleh 

seluruh guru. Sebagian guru masih menggunakan metode evaluasi konvensional dan hanya 

sesekali memanfaatkan LMS sebagai alat bantu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

LMS masih bersifat parsial dan belum terintegrasi sebagai sistem utama dalam evaluasi 

pembelajaran. Kondisi tersebut juga mengindikasikan bahwa proses transformasi digital di 

madrasah masih memerlukan waktu, adaptasi, serta peningkatan kesiapan sumber daya 

manusia. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi evaluasi pembelajaran Al-

Qur’an Hadis berbasis LMS di MTs Al-Muttaqin telah berjalan, namun masih dalam tahap 

pengembangan dan belum sepenuhnya optimal baik dari segi pemanfaatan fitur maupun 

cakupan aspek penilaian. 

 

3.2. Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Evaluasi Berbasis LMS 

Perencanaan Evaluasi 

Untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan evaluasi pembelajaran, peneliti 

mewawancarai guru PAI terkait penyusunan perangkat pembelajaran dan integrasi LMS 

dalam tahap perencanaan sebagai berikut. 

“Kami tetap menyusun RPP atau modul ajar seperti biasa, termasuk indikator dan instrumen 
evaluasi. Namun, untuk LMS sendiri belum dirancang secara khusus dalam perencanaan, 
biasanya kami menyesuaikan saat pelaksanaan saja.” (Hasil Wawanacara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, diketahui bahwa dalam tahap 

perencanaan evaluasi pembelajaran, guru telah menyusun perangkat pembelajaran secara 

sistematis, meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar, indikator 

pencapaian kompetensi, serta instrumen evaluasi yang akan digunakan. Perencanaan 

tersebut telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Namun demikian, perencanaan evaluasi berbasis LMS 

belum dirancang secara khusus dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam perangkat 

pembelajaran. Guru cenderung merancang evaluasi pembelajaran secara umum, kemudian 

menyesuaikannya dengan penggunaan LMS pada tahap pelaksanaan. Dengan kata lain, LMS 

belum dijadikan sebagai dasar dalam merancang sistem evaluasi, melainkan hanya sebagai 

media tambahan untuk melaksanakan evaluasi yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk 

mengetahui dukungan kelembagaan dalam perencanaan evaluasi berbasis LMS, peneliti 

juga mewawancarai kepala madrasah terkait pelatihan dan kebijakan yang ada sebagai 

berikut. 

“Memang belum ada pelatihan khusus terkait penggunaan LMS bagi guru, sehingga 
penggunaannya belum maksimal. Selain itu, kami juga belum memiliki SOP yang mengatur 
secara khusus penggunaan LMS dalam evaluasi pembelajaran.” (Hasil Wawanacara dengan 
Kepala Madrasah di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, belum 

tersedianya pelatihan khusus terkait penggunaan LMS menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kurang optimalnya perencanaan evaluasi berbasis digital. Guru masih 

membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara merancang instrumen 

evaluasi yang sesuai dengan karakteristik LMS, termasuk dalam pemanfaatan fitur-fitur 

yang tersedia untuk mendukung penilaian yang lebih komprehensif. Selain itu, belum 

adanya kebijakan atau standar operasional prosedur (SOP) yang mengatur penggunaan 

LMS dalam evaluasi pembelajaran juga menyebabkan perencanaan yang dilakukan belum 

seragam antar guru. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya integrasi LMS dalam 

sistem evaluasi pembelajaran secara keseluruhan. 
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Pelaksanaan Evaluasi 

Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan evaluasi berbasis LMS, peneliti mewawancarai guru 

PAI terkait jenis evaluasi yang dilakukan melalui sistem dalam hasil wawancara berikut. 

“Pelaksanaan evaluasi melalui LMS biasanya berupa kuis online, tugas individu, dan 
pengumpulan tugas secara digital. ntuk hafalan Al-Qur’an, kadang siswa diminta mengirim 
video sebagai bentuk penilaian keterampilan.” (Hasil Wawanacara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

berbasis LMS dilakukan dalam berbagai bentuk, antara lain kuis online, pemberian tugas 

individu, serta pengumpulan tugas dalam bentuk digital. Dalam beberapa kasus, evaluasi 

juga dilakukan melalui pengumpulan video hafalan Al-Qur’an sebagai bentuk penilaian 

keterampilan peserta didik. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara terkait akses dan 

fleksibilitas penggunaan LMS pada peserta didik sebagai berikut. 

“Kami mengakses LMS menggunakan HP, baik di sekolah maupun di rumah. Kalau ada tugas 
atau ujian, bisa langsung dikerjakan dari mana saja.” (Hasil Wawanacara dengan Peserta Didik 
di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, pelaksanaan 

evaluasi melalui LMS dilakukan dengan memanfaatkan perangkat pribadi seperti 

smartphone. Peserta didik dapat mengakses LMS baik di lingkungan sekolah maupun di 

rumah, sehingga memberikan fleksibilitas dalam mengikuti kegiatan evaluasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa LMS mampu mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan tidak 

terbatas pada ruang dan waktu. Namun demikian, pelaksanaan evaluasi berbasis LMS tidak 

terlepas dari berbagai kendala. Untuk mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan evaluasi 

berbasis LMS, peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI sebagai berikut. 

“Kendala utama adalah jaringan internet yang tidak stabil, terutama saat banyak siswa 
mengakses LMS secara bersamaan.” (Hasil Wawanacara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Hal tersebut juga disampaikan oleh peserta didik di Mts Al-Muttaqin dalam hasil 

wawancaranya sebagai berikut. 

“Kadang susah masuk ke LMS karena sinyalnya jelek, jadi tugas terlambat dikumpulkan. Tidak 
semua teman punya HP sendiri, jadi harus bergantian.” (Hasil Wawanacara dengan Peserta 
Didik di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan peserta didik, kendala utama 

yang dihadapi adalah keterbatasan jaringan internet yang tidak stabil. Kondisi ini seringkali 

menghambat proses akses LMS, terutama ketika pelaksanaan evaluasi dilakukan secara 

bersamaan oleh banyak siswa. Selain itu, masih terdapat peserta didik yang belum memiliki 

pemahaman yang memadai dalam menggunakan LMS, sehingga memerlukan bimbingan 

tambahan dari guru. Keterbatasan perangkat juga menjadi salah satu hambatan dalam 

pelaksanaan evaluasi berbasis LMS. Tidak semua siswa memiliki smartphone atau 

perangkat yang mendukung akses LMS, sehingga pelaksanaan evaluasi belum dapat 

menjangkau seluruh peserta didik secara optimal. Meskipun demikian, untuk mengetahui 

manfaat LMS dalam pelaksanaan evaluasi, peneliti kembali mewawancarai guru PAI sebagai 

berikut. 

“Walaupun ada kendala, LMS tetap membantu kami dalam mengelola nilai dan memantau 
perkembangan siswa secara lebih mudah dan cepat.” (Hasil Wawanacara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, penggunaan LMS tetap memberikan 

manfaat dalam meningkatkan efisiensi proses evaluasi. Guru dapat mengelola, menyimpan, 

dan mengolah data hasil belajar siswa secara lebih cepat dan sistematis dibandingkan 

dengan metode konvensional. Selain itu, LMS juga memudahkan dalam melakukan 

pemantauan perkembangan belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

 

3.3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala madrasah, guru PAI, serta 

peserta didik, terdapat beberapa faktor yang mendukung implementasi evaluasi 

pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS) di MTs Al-Muttaqin, yaitu: 1) 

dukungan kebijakan dan komitmen pihak madrasah; 2) ketersediaan fasilitas teknologi dan 

kemudahan sistem LMS; dan 3) antusiasme dan kesiapan peserta didik terhadap teknologi. 

Untuk mengetahui faktor yang mendukung implementasi LMS, peneliti 

mewawancarai kepala madrasah terkait kebijakan dan dukungan institusi sebagai berikut. 

“Madrasah sangat mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran, termasuk LMS, 
sebagai bagian dari inovasi pendidikan.” (Hasil Wawanacara dengan Kepala Madrasah di MTs 
Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, diketahui bahwa madrasah 

memiliki kebijakan yang terbuka terhadap inovasi pembelajaran digital dan mendorong 

guru untuk mulai memanfaatkan LMS sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dukungan 

ini menjadi faktor penting karena menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan pembelajaran berbasis teknologi. Selanjutnya, ketersediaan fasilitas seperti 

perangkat komputer dan akses jaringan internet, meskipun masih terbatas, turut 

mendukung pelaksanaan evaluasi berbasis LMS. Hal tersebut disampaikan dalam 

waancaranya sebagai berikut. 

“LMS cukup mudah digunakan, terutama dalam mengelola nilai dan menyimpan data siswa. 
Fasilitas yang ada, walaupun terbatas, tetap membantu dalam pelaksanaan evaluasi berbasis 
digital.” (Hasil Wawanacara dengan guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, 
Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Selain itu, LMS dinilai memiliki sistem yang relatif mudah digunakan, terutama dalam 

hal pengelolaan nilai, penyimpanan data, serta pengorganisasian tugas siswa. Kemudahan 

ini mendorong guru untuk mulai beradaptasi dan memanfaatkan LMS dalam kegiatan 

evaluasi pembelajaran. Sedangkan untuk mengetahui respon peserta didik dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara terkait antusiasme siswa terhadap penggunaan LMS 

sebagai berikut. 

“Kami senang menggunakan LMS karena lebih praktis dan sesuai dengan zaman sekarang. 
Menggunakan HP untuk belajar juga lebih menarik.” (Hasil Wawanacara dengan Peserta Didik 
di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diketahui bahwa siswa memiliki 

minat dan antusiasme yang tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

LMS dianggap lebih praktis, fleksibel, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Kemampuan siswa dalam menggunakan perangkat digital seperti smartphone juga menjadi 

faktor pendukung dalam pelaksanaan evaluasi berbasis LMS. Hal ini mempermudah proses 

adaptasi siswa terhadap sistem evaluasi digital. 
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Faktor Penghambat 

Di sisi lain, berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan, ditemukan beberapa 

faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi evaluasi pembelajaran berbasis LMS, 

yaitu, 1) keterbatasan jaringan internet dan kondisi geografis; 2) rendahnya literasi digital 

guru dan peserta didik; dan 3) keterbatasan perangkat dan minimnya pelatihan. Untuk 

mengetahui hambatan dalam implementasi LMS, peneliti mewawancarai guru PAI terkait 

kendala teknis yang dihadapi sebagai berikut. 

“Jaringan internet yang tidak stabil menjadi kendala utama dalam penggunaan LMS. Lokasi 
sekolah juga mempengaruhi kualitas sinyal.” (Hasil Wawanacara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan peserta didik, kendala utama 

yang dihadapi adalah jaringan internet yang tidak stabil. Kondisi ini sering menghambat 

akses siswa ke LMS, terutama saat pelaksanaan evaluasi dilakukan secara bersamaan. Letak 

madrasah yang berada di wilayah pedesaan turut mempengaruhi kualitas jaringan, 

sehingga menjadi hambatan signifikan dalam pembelajaran berbasis digital. Selain itu, 

tedapat kendala dari sisi sumber daya manusia, seperti yang disampaikan guru PAI terkait 

literasi digital dalam hasil wawancaranya sebagai berikut. 

“Tidak semua guru terbiasa menggunakan LMS, sehingga masih perlu waktu untuk belajar dan 
beradaptasi.” (Hasil Wawanacara dengan guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Muttaqin, 
Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan LMS 

secara optimal. Guru masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan teknologi serta 

memahami fitur-fitur yang tersedia dalam LMS. Hal yang sama juga dialami oleh sebagian 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem, sehingga 

memerlukan bimbingan tambahan. Rendahnya literasi digital ini menjadi penghambat 

dalam optimalisasi penggunaan LMS. 

Selanjunya, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan peserta 

didik, diketahui bahwa keterbatasan perangkat menjadi salah satu kendala dalam 

implementasi evaluasi pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS). Kepala 

madrasah menyatakan bahwa: 

 “Masih ada siswa yang belum memiliki perangkat yang memadai untuk mengakses LMS.” 
(Hasil Wawanacara dengan Kepala Madrasah di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 
April 2026) 

Hal ini sejalan dengan pernyataan peserta didik yang mengungkapkan bahwa: 

“Kami kadang harus bergantian menggunakan HP untuk mengerjakan tugas, kami juga masih 
perlu penjelasan dari guru agar lebih paham menggunakan LMS.” (Hasil Wawanacara dengan 
Peserta Didik di MTs Al-Muttaqin, Kabupaten Langkat pada 18 April 2026) 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik memiliki perangkat 

pribadi seperti smartphone atau laptop yang mendukung akses LMS, sehingga 

menimbulkan ketimpangan dalam pelaksanaan evaluasi berbasis digital. Selain itu, 

keterbatasan pemahaman dalam penggunaan LMS, baik pada peserta didik maupun guru, 

turut menjadi hambatan. Minimnya pelatihan atau pendampingan yang diberikan kepada 

guru menyebabkan pemanfaatan LMS belum dilakukan secara optimal, sehingga 

penggunaannya dalam evaluasi pembelajaran masih terbatas dan belum maksimal. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

berbasis Learning Management System (LMS) di MTs Al-Muttaqin telah mulai diterapkan 

sebagai bagian dari upaya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, namun 

pelaksanaannya masih berada pada tahap pengembangan dan belum berjalan secara 

optimal. LMS telah dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan evaluasi, seperti pemberian 

tugas, pelaksanaan kuis daring, pengumpulan tugas, serta pengelolaan nilai secara digital 

yang memberikan kemudahan dalam proses dokumentasi dan pemantauan hasil belajar 

peserta didik. Meskipun demikian, perencanaan evaluasi berbasis LMS belum terintegrasi 

secara sistematis dalam perangkat pembelajaran, sehingga penggunaannya masih 

cenderung bersifat adaptif pada tahap pelaksanaan. Selain itu, evaluasi yang dilakukan 

melalui LMS masih lebih berfokus pada aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan 

psikomotorik belum terakomodasi secara optimal. Implementasi LMS didukung oleh 

komitmen madrasah terhadap pemanfaatan teknologi, ketersediaan fasilitas pendukung, 

serta antusiasme peserta didik dalam menggunakan media digital. Namun, efektivitas 

penerapannya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan jaringan internet, 

rendahnya literasi digital sebagian guru dan peserta didik, keterbatasan perangkat, serta 

minimnya pelatihan terkait penggunaan LMS. Oleh karena itu, optimalisasi evaluasi 

pembelajaran berbasis LMS memerlukan penguatan kompetensi digital guru, peningkatan 

sarana dan prasarana teknologi, serta integrasi yang lebih sistematis antara perencanaan 

dan pelaksanaan evaluasi agar mampu mendukung proses penilaian yang lebih 

komprehensif, efektif, dan berkelanjutan. 
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